ABSTRAK

Masa pasca melahirkan merupakan periode kritis dalam pemulihan fisik dan
psikologis ibu setelah persalinan. Ibu dihadapkan pada adaptasi perubahan tubuh,
perawatan bayi, dan peran baru yang meningkatkan risiko baby blues syndrome sebesar
14-17% pada wanita postpartum. Kurangnya pengetahuan, keterbatasan akses informasi,
dan layanan kesehatan yang kurang responsif turut memicu komplikasi pasca persalinan
seperti perdarahan, tromboemboli, dan infeksi. Di Kota Semarang, tercatat 16 kasus
kematian ibu pada tahun 2022, dengan 68,75% terjadi pada masa nifas. Kondisi ini
menunjukkan kebutuhan mendesak akan fasilitas pemulihan yang tidak hanya menangani
aspek medis, tetapi juga mendukung pemulihan fisik, psikologis, dan edukasi ibu pasca
melahirkan. Perancangan ini bertujuan menghadirkan Postpartum Care Center di Kota
Semarang dengan pendekatan healing environment. Metode yang digunakan meliputi
metode deskriptif melalui studi literatur, jurnal, dan standar yang relevan, metode
dokumentasi dengan mengumpulkan data visual dari proyek sejenis, serta metode
komparatif dengan membandingkan studi banding dari dalam dan luar negeri guna
menemukan implementasi terbaik bagi desain arsitektur. Hasil perancangan berupa fasilitas
yang mengakomodasi pemulihan fisik, dukungan psikologis, dan edukasi bagi ibu pasca
melahirkan, sehingga diharapkan dapat berkontribusi nyata dalam mendukung proses

pemulihan pada masa postpartum.
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